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KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK: INDONESIA o S §
DAERAH BANTEN !
_BIDANG KEDOTERAN DAN KESEHATAN '

* BERITA ACARA TR

.SERAH TERIMA PROYEK PERUBAHAN BERUPA ‘
APLIKASI “OBAPA” DAN STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR ( SOP )
APLIKASIDATA “OBAPA” PADA URMATFAoKES SUBBIDKESPOL
BIDDOKKES POLDA BANTEN

Pada hari ini Kamis, tanggal dua puluh satu bulan Juni tahun dua ribu delapan belas, saya :
.......... EILYS JUWITA, SFARM, - APT....Pengkat Pepata Muda = Tkl
Nip.198404032006042001 Jabatan Kaurmin Subbagrewmin Biddokkes Polda Banten, te'uh
mcpyerahkan hasil Laboratorium Kepeminpinan yang dilaksanakan di Urmatfaskes Subbidkespol
‘élddukkes Polda Banten yaitu aplikasi “ OBAPA" dan Standar Ope£a§1‘<)tnal Prosedur ( ‘SOP )
aplikasi “ OBAPA” ( Obat-obatan dan Alkes Habis Pakaf ) Yy

ri"

Aplikasi “OBAPA” dan SOP tersebut d1atas d1ser§gnkdn kepada

Nama LILI LATIFAH, A. md Kep .
Pangkat/NIP : PENATA MUDA TK I / 19"608§2006012092 B
Jabatan : PAUR MATFASKES SUBBDKESPOL BIDDQKKEQ POLDA BANTEN

Bahwa dalam penyerahan aplikasi dan SOP tcrscput dxsa!(slkan Oleh .

1. Pengatur Tk I HANUM SURYANI NIB 198107152006942004 ( Banum Urmatfaskes
Subbidkespol ).......... p PR E

2. Bngadn' IMAN ISMANTO, SKM NRP 85052291 ( Bgu}m‘ Unnatfaskes Subbidkespol

Yang menyerahkan, -

£

o) ) MMA‘M‘L ﬂl‘ -
PENDA TK I NIP 198404032006042001 PENDA TK I MIP 197608252006042002

SAKSII : HANUM SURYANI
Pengatur Tk I NIP 198107152006042004

SAKSITT  :IMAN ISMANTO,SKM
Brigadir NRP 85052291

s




LEMBAGA PENDIDIKAN DAN LATIHAN POLRI
| PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI

Formulir Penilaian/ Mentor/ Coach

PENJELASAN MENTOR / COACH TENTANG
KEMAMPUAN PESERTA DALAM MELAKSANAKAN
PROYEK PERUBAHAN

Nama Peserta Diklatpim Tk.lV : E ulé ¢ 3\,\(,0 e
Nomor Urut Daftar Hadir : % 09

Saya menilai peserta dengan nama ...... Q\\%gsw.ol—'w\ ...... nomor urut
daftar hadir ........... 80.9 ..... Sangat Mampu/Mampu/Kurang Mampu / Tidak

Mampu melaksanakan Proyek Perubahan, dengan penjelasan sebagai berikut :

BAvDunG Juy.aold

....................... Arccacnccnnaniainiirrarpannas

P

ﬂ(l\ﬂetor&oach J

De Hfmdmja\ Tacah,mmpp
Pref NRP Follo 336




LEMBAGA PENDIDIKAN DAN LATIHAN POLRI
PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI

Formulir Penilaian/ Mentor/ Coach

PENJELASAN MENTOR / COACH TENTANG
KEMAMPUAN PESERTA DALAM MELAKSANAKAN
PROYEK PERUBAHAN

Y fam, Arl
Nama Peserta Diklatpim Tk.lV err.( W , ¢ Tm"
: OB29

Nomor Urut Daftar Hadir

Saya menilai peserta dengan nama &WML% nomor urut
daftar hadir ........ccoervivinenne. Sangat@ampu]Kurang Mampu / Tidak

Mampu melaksanakan Proyek Perubahan, dengan penjelasan sebagai berlkut :

----------------------------------------------------

.

Cl (Mentor/Coach)
v ahn O ‘Pﬂb Lo
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Pyji dan syukur dlpanjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha: Esa karena
dengan rahmatNya, laporan akhir. pelaksanaan proyek perubahan m1 dapat

terselesaikan dengan baik. Banyak rmtangan dan hamLatan yang dlha'dapl dalam '

proses penyelesalannya, namun . proyek peruoahan ini dapat berhasﬂ serta L

membenkan inovasi baru, meskipun hasil yang didapat mas1h .memeriukan
LX) 1

penyempurnaan lebih lanjut. . y

v
i

Keberhasilan proyek ;ieruba.ﬁan ini berkat bimbingan dari Mentor, Coaéh“

* dan kerjasama yang baik dari seluruh Tim Efektif, Stakeholder serta seluruh plhak

yang telah membcnkan bantuan baik monl maupun materiil. Untuk selufuh

bantuan tersebut, hanya ucapan terima kas1h setulus hat1 yang ‘dapat d1ber1kan

Hasil proyek perubahan ini akan diberikan kepada orgamsas: Poln‘ '
khusunya Urmatfaskes Subbldkespol Biddokkes Polda. Banten, semoga proyek
perubahan ini dapat menjadi sesuatu yang berguna bagi seluruh pihak. Meskipun
proyek perlubahan ini hanya' merupakan sebagian kecil usaba untuk menjédikan
organisasi Polri lebih maju, berkembang dan menuju *“ Polri yang professio'nal dan -
modern”, semoga laporan akhir pelaksanaan proyek perubahan jni dapat.

memberikan kontribusi yang posmf

" Serang, Juli 2018
Project Leader

ELLYS JUWITA, & APT

. PENATA MUDA TK I NIP 108404032006042001
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OPTIMALISASI PENGGUNAAN APLIKASI “ OBAPA’
PADA KEGIATAN INVENTARISASI OBAT-OBATAN DAN
ALKES HABIS PAKAI DI URMATFASKES .
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DISUSUN OLEH:

ELLYS JUWITA, S.FARM, APT
NOSIS : 201803070830 © .

I

Sehubungan dengdn telah dltﬂ-rapkannya penyelenggaraan Diklat

Kepemimpinan Pola Baru sejak tahun 2014 oleh LAN RI y '_g méyupakanbentuk
M g,
reformasi di bidang pendldlkan dan pelatlhan maka pada keglatanvD1kiatp1m ’I‘k

IV angkatan’ XXXV tahun 2018 yang di ﬂcutl pchulis} telah menggunakan g .'

pendidikan pola baru yaitu 1 bulan on fa npual_,' qlan oﬁ’ rﬁpus untuk

) lan, peserta

melaksanakan laboratorjum kepenumpman Pada saat oft campus 2 ila

diklat ditantang untuk- memberikan kontr1bu51 d'm me;yudl agcn Eembahan di -

satuan kerja masmg—rnasmg

Untuk men_]awab tantangan tersebut pﬁnul;s melaggnakaﬂ sebq'th tcrobosan‘ '
baru di Urmatfaskes Subbidkespol B1d§iokkes Polqa aa,nten dengan mcmbuat
aplikasi “OBAPA” yang bertujuan mengoptunalkgn klpuja staf Urmatfaskes
dalam bidang administrasi laporan pengnrq"' i den peL

'}\

qa ) pe;{ggug}aan matkes ( obat-
~obatan ) dan alkes habis pakal sehingga c;apa; tqrcip;anyq pynyajxan informa51 data-
' yang cepat dan akurat di lmgkungan B1ddokkes Po]da Banten

. Aplikasi “OBAPA” dan soi* aplikasi "OBAPA” di Urmatfaskeé '
Sul.:bidkespol' Biddokkes Polda Banten dilatarbelakangi oleh keinginan peni:lis- .
untuk memudahkan dan mempercepat proses pencarian data dan menginput data
Obat-obatan dan Alkes Habis Pakai sehmgg,a dapat tercapainya system -
administrasi yang lebih tﬂ-rtlb dan akurat di hngkungan Biddokkes Polda Banten.
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" BABI
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG
1. Deskripsi Umum ( burnmg ﬂazform)

Berdasarkan Perkap 22 Tahun 2010 tentang Susunan Orgamsam Dan
Tata Kerja Satuan Organisasi Pada Tingkat Kepolisian Daerah susunan
organisasi Biddokkes Polda Banten terdirj dari dua (2) unsur yaxtu qnsur
kepemimpinan terdiri: dari Kepala Bidang ﬁedokteran den Kesel]atan'
Daerah Banten dxsmgkat Kabiddokkes Polda Banten dan unsur pennga(
dan pembantu pimpinan/ pelayanan terdisi dari Subbagian Perencapaan
dan Administrasi (Subbagrenmm). Subbidang Kedolcteran Kepohs]pn a
Subbiddokpo] ), Subbidang Kesehatan Kepollsian ( Subbidkespnl ) dan :
Poliklinik,

Subbidkespol bertanggung jawab atas terlaksananya ménajemen
program dan anggaran yang efektif, efsisien transparan da'n akuntabel serta
terselenggaranya manajemen logistic kesehatan- sesuai prihsip-p;rin_sip_,
prosedur dan tata cara di tingkat Polda sampai ke titijc bekal jajaran Polda
Banten agar terpenuhinya i{eblituhan materril dan fasilitas kesehatan di
Lingkungan Polda Banten secara tepat. Untuk dapat terselenggaranya
manajemen logistic kesehatan tersebut maka Subbidkespol dibantu oleh

Urusan Materiil Fasilitas Kesehatan ( Urmatfaskes ).

Urmatfaskes memiliki tugas kompleks karena menjadi pusat yang ‘
mengolah informasi data materiil kesehatan (-obat-obatan dan alkes habis .
pakai ) secara administrasi kegiatan internal’ Biddokkes Polda Banten dan '
Jajaran seperti fungsi p'eren-c‘anaan anggaran dan pembinaan fungsi di

lingkungan Jajaran Polda Banten. Salah satu permasalahan yang fe:jac_li di

urmatfaskes Biddokkes Polda Banten dalam hal penatalaksanaan-




pelaporan penerimaan dan penggunaan matkes { obat danl alkes habis

{

'
+

pakai ) yang berisi penerimaan dari pengadaan matkes dan penggunaan.

matkes di lingkunan Biddokkes Polda Banten meliputi Poliklinik dan |

Urkes Wilayah Jajaran seringkali 'pc}aporan penerimaan ~ dan,

pemakaian/stok opriame obat-obata; dan’ alkes habis pakai j-(ang
dibutuhkan tidak dapat disajikan sécara cepat dan akurat sehingga
berpengaruh pada kinerja staff urmatfaskes Biddokkes Polda Banten.

2. Tujuan

Adapun tujuan dari adanya proyek perubahan ini adalah sebagai berikut :

Tujuan Jangka Pendek ( 60 hari )
a. Meminimalisir kesalahan dalam kegiatan invéntarisasi obat-obatan
dan alkes habis pakai di urmatfaskes biddokkes polda banten.

b. Meningkatkan kinerja staf urmatfaskes dalam kegiatan inventayisasi

obat - obatan dan alkes habic pakai sehinga dapat tercip;anya ‘

'penya.]mn informasi data yang cepat ‘dan akurat di lmgkungan
Bxddokkes Polda Banten
Tujuan Jangka Menengah

Tertibnya administrasi laporan penerimaan dan penggunaan obat —

obatan dan alkes habls pakai sehinga tercapamya ketersediaan obat —

obatan dan alkes habls pakm yang d1per1ukan di lingkungan biddokkes’

Polda Banten.

3. Tujuan Jangka Panjang.

Tujuan jangka panjangr' adalah tertibnya Hadllninistrasi. Iapﬁran
penerimaan dan peaggunaan obat4obatan dari alkes habis pakai' sehingga
tercipta 1nforma51 data yang cepat dan akurat serta tercapamya
ketersediaan obat — obatan dan alkes habis pakai yang dlperlukan di
lingkungan Biddokkes Polda Banten serta Wilayah Jajaran Polda Banten.
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-3. Manfaat s S - . ;

Proyek Perﬁbahan yang dilaksanakan ini diharapkan :
1. Unit Kerja |
Mampu mengoptimalkan kinerja staf urmatfaskes dalam tata kelola laporan

penerimaan dan pemakaian/ stok opname obat-obatan dan alkes habis pakal :
yang keluar masuk dari gudang obat urmatfaskes Biddokkes' Polda Banten
guna penya_jlan informasi data yang c‘cpat dan informasi data yang akurat dll
lingkungan Biddokkes Példa Banten ; '

2. Unit Organisasi ~ ~ H L ‘
Terciptanya tertib administrasi pelaporan obat-obatan dan alkes habis paﬁkaii
di lingkungan Biddokkes Polda Banten. S B

3. Stakeholder o .
Tercapainya ketersediaan obat-obatan dan alkes lmhis pakai yd;lg diﬁerluka}n'

di lingkungan Biddol;kes Polda Banten serta Tejaran.

B. AREA PROYEK PERUBAHAN
1. Rasionalisasi permllhan atau penetapan area proyek perubahan :

Adapun penuhs melakukan proyek perubahan dengan Judul “
OPTIMALISASI PENGGUNAAN APLIKASI “ OBAPA”I PADA
KEGIATAN ]NVENTARISASI OBAT - OBATAN DAN Ai.KES HABIS"
PAKAI -DI URMATFASKES BIDDOKKES FOLDA BANTEN * sésuai.
dengan latar beIakang pendidikan yang dimiliki dan pernah bertugas sebagai’
PS. Paur Urmatfaskes dimana tugas pokoknya adalah melakukan kegxatan |
1nventansas1 obat-obatan dan alkes habis pakai di urmatfaskes Blddokkes '

Polda Banten secara berkala setiap bulannya yang d11aporkan kepada '

Kabiddokkes Polda Banten dimana- data yang dlperolch berasal dan’-
Lingkungan Biddokkes Polda Bantei serta Urkes Jajaran,




R ] .
" 2. Keterkaitan area perubahan dengan isu strategi organisasi:

Saat ini Biddokkes Polda Banten belum memiliki aplikasi pada kegiatan
inventarisasi obat-obatan dan alkes habis pakai sehingga dalam - hal
penatalaksanaan pelaporan penerirnaan dan penggunaal;/ stok opnanie
matkes ( obat dan alkes habis pakai ) yang berisi penerimaan dar-i per: éadaan
matkes dan penggunaan matke., di lmgkungan Biddokkes Polda Banten
mellputl Poliklinik dan Urkes Wilayah Jajaran seringkali informasi data
yang dibutuhkan tidak dapat disajiken secara -cepat dan akurat sehmgga .
berpengaruh pada kinerja staf urmatfaskes Biddokkes Polda Banten:

Dengan persetujuan Kasatker yaitu Kabiddokkes Polda Banten dan .
Kasubbid Kespol selaku mentor, penulis melakukan proyek perubahan
dimana penulis mémbuat aplikasi “OBAPA™ dimana dalam kegiatan .
inventarisasi obat-batan dan alkes habis pakai dapat mengoptimalkan kinerja
staf urmatfaskes dalara tata kelola laporan penerimaan dan pemakaian/ stok

_ opname' obat-obatan dan alkes habis pakai yang keluar masuk dati gudanf,
obat urmatfaskes Biddokkes Polda Banten guna penyajian informasi data |
yang cepat dan mforma31 data yang akurat di lmgkungan Blddokkc,s Polda .
Banten sehingga dapat terciptanya tertib administrasi pelaporan obat-obatan
dan alkes habis pakai di lmgkungan Biddokkes Polda Banten dan
tercapainya ketersediaan obat-obatan dan alkes habis pakai yang dlperlukau
di lingkungan Biddokkes Poida Banten.

C. RUANG LINGKUP
Ruang lingkup pckerjaan dalam proyek perizbahan ini dengan adanya -
pembuatan Standar Operasional Prosedur serta terciptanya systein baplikasi “

OBAPA” dalam kr-*-glatan inventarisasi obat-obatan dan alkes habis pakar.
adalah : ' ' '

L '-..
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1. Melakukan analisa masalah dan melakukan identifikasi 'dalafrfl ‘menentukan

prioritas masalah; -

2. Menentukan tujuan proyek perubshan : H

3. Membuat.rencana kerja .l ‘ '

4, Melakukan koordinasi dengan para stakeholdéi' internal dan ek'ét'emal;

5. Melakukan koordmasn pembuatan system aplikasi “ OBAPA™ -

6. penyusunan Standar’ Operasional Prosedur dalam kchatan admmmtram
system aplikasi “ OBAPA”

7,  Melakukan penyusunan petun_]uk teknis ( Jukms)

8. Melakukan uji coba dan. evaluas1 pelalrsanaan pro yek perubahan
9. Melakukan sos:ahsas1 kepada stakeholder

D. KRITERIA KEBERHASILAN
1. Indikator Keberhasilan :
Indikator keberhas&lan dari proyek perubahan ini adalah :
1.Adanya aplikasi “OBAPA” pada kegiatan inventarisasi obat-obatan dan
alkes habis pakai di Urmatfaskes Biddokkes Polda Banten;
2. Adanya Standar Operasional Prosedur ( SOP ) dalam penggunaan aphkasf
“OBAPA *; _ : : ’
3.Adanya Petunj‘uk Teknis ( Juknis ) tentang penggunaan dan pengoperasian’
aplikasi “OBAPA”. ' | '
. 2. Faktor Kunci cherhasﬂan A
Adapun’ factor kunc1 keberhas:lan yang mendukung keberhasxlan dan _'
proyek perubahan ini adalah |
1. Adanya dukungan penuh dari plmpman ( Kablddokkes Polda Banten )
2. Adanya dukungan penuh dari Kasubbidkespol selaku mentor h
3. Adanya dukungan penuh dan komitmen dari semua stakeholder =
4. Adanya kerjasamz tim yang solid .
5. Terjalinnya komunikasi dan koordmas1 yang ba1k dengan coach. dan :
mentor.




BABII o
DESKRIPSI PROYEK PERUBAHAN .

‘ A. Road Map/Milestone Proyek Perubahﬁn

1. Road Map / Milestone Jangka Pendek.
Kegiatan Proyek Perubahan dari Waktu yang dilaksanakan adalah sebagai
berikut; | - |
a. Perencanaan ( Tanggal 3 Mei s/d 8 Mei 2018)

Beberapa Kegiatan yang dilakukan pada tahap perehicanaan , antara lam

1. Menyerahkan surat ke Setum dan Biro SDM serta menghadap ke
Kasatker ( Tanggal 3 Mel 2018) '

2.Menyerahkan surat ke Mentor serta mengkoordmasnkan r!el:;lksanaan
" proyek perubahan ( Tanggal 4 Mei 2018) _

3. Mengumpulkan data dan bahan referenci untuk memperoleh mformasx
(Tanggal 7 s/d 8 Mei 2018) o

b. Penggorganisasian.( Tanggal 9 Mei s/d 14 Mei 2018) .

Beberapa kegiatan yang dilakukan pada tahap pengorgamsas1an, antara a

lain; ' _ ’

1. Rapat dengan staf Urmatfaskes untuk membentuk Tim Efeknf dan
‘membahas - tertib administrasi pelaporan pencrnnaan dan pemakalan
obat-obatan dan alkes habis pakai - di lmgkungan Unnatfaskes
Biddokkes Polda Ban;en ( Tanggal 9 Mei 2018) '

2 .Persiapan rapat Tim Efektif untuk meinbahas tertib adrmmstras1
pelaporan penerimaa dan pemakaian obat - cbatan dau alkes habxs
pakai di.'lingkungan Urmattaskes Biddokkes Polda . Eanten

 (Tanggal9 Mei2018) ' -

3. Rapat dengan Tim Efektif- untuk pembuatan aphkam OBAPA

( 11 Mei 2018)




4. Koordmas1 dengan programmer/ ahli IT fentang rencana pembuatan

aplikasi “OBAPA” ( Tanggal 14 Mei 2018)
¢. Pelaksanaan ( Tanggal 15 Mei s/d 22 Juni 2018)

1. Pembuatan aplikasi data “OBAPA” Tanggal ( 15 Mei s/d 17 Mei
2018) _ R

2. Pembuatan aplikasi data “OBAPA”&Koordinasi dengan mentor
tentang penyusunan draft SOP ( Tanggal 18 Mei 2018)y

3.Pembuatan Aplikasi OBAPA dan Koordjnasi dengan Tim Efgfctif‘ .
untuk penyusunan  Draft SOP ( Tanggal 21 Mei 2018)

4, Pembuatan Aplikasi OBAPA dan penyusunan Draft SOP( T anggal 22
. s/d 24 Mei 2018) o ‘

5. Pemnbuatan Aplikasi OBAPA dan penyusunan SOP ( Tanggal 25 s/d
04 Juni 2018)

6. Koordirasi dengan ahli IT tentang penyeiesalan Aphkam OBAPA

( Tanggal 05 Juni 2018) .

7. Koordinasi -dengan ahli IT tentang penggunaan Apllkas1 OBAPA. dan
SOP( Tanggal 06 Juni 2018) o .

8. Persiapan Sosialisasi Aphkam OBAPA dan SOP( Tanggal 07 Jum
2018) ' :

9. Sosialisasi Aphkam OBAPA dan SOP( Tanggal 08 Juni 2018)

10, Implementasi Aphkam OBAPA di  lingkungan Urmatfaqkea
Biddokkes Polda Banten ( Tanggal 11 Juni s/d 22 Juni 2018)

i

d. Pengendalmn ( Tanggal 25 Juni s/d 1 Juli 2018)

1. Melakukan monitoring Implementasi Program ( Tanggal 25. s/d 26 Jum ‘
2018) L : S i

i

2. Melaksanakan Evaluasi Implementasi Program(Tanggal 28 Jum _ o
2018)

3. Pembuatan Laporan Akhir ( Tanggal 29 Juni s/d 1 Juli 2018 ) |

v
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2. Road Map/ Milestone Jangka Menengah ( s/d Desember 2018 )i RRE A i
Implementasi Proyek Perubahan di lingkungan Urmatfaskesz&ddolckes by
Polda Banten serta stakeholder eksternal di Lingkungan Biddokkes Polda. :

Banten.

3. Road ‘Map/ Mllestone Jangka Menengah (s/d ] Tahun ) '
Implementasi Proyck Perubahan di Urkes Wllayah Jajaran Polda Banten

‘B. Perbandmgan kondisi atau keadaah
a. KOndlSl awal ( sebelum- proyek perubahan ):
L. Kurangnya pemahaman personel tentang mekarisme inventarisasi obat-
obatan dan alkes habis pakai pada wrmatfaskes B1ddokke‘= Polda
Banten
2. Dalam kegiatan 'inVen‘tarisasi obat-obatan dan alkes habis pakai -pada' .
urmatfaskes Biddokkes Polda Banten, dimana laporan peneriinaén dan
pemakaianf stok opname obat-obatan d@n a;llces habis pakai yang keluar
 masuk dari guilano obat urrnatfas‘keé Biddokkes Polda Banten masih'
" dilakukan secara mariual menggunakan Ms Excel sehmgga mformasx ) '
data tidak dapat d1sa_; n sccara cepat dan akurat,
b. Kondm setelah melakukah ‘proysk perubahan :
1. Staf Urmatfaskes dapat lebih memahami mekanisme 1nventansas1 obat-
obatan dan alkes habis: paka1 pada Bxddokkes Polda Banten
2. Dengan adanya aphkam OBAPA maka dapat mengoptimalkan lcmerja
staf urmatfaslccg dalam_kegiatan inventarisasi obat-batdn d;m alkes
habis pakai dimana laporan penerimaan dan i:emakaiaﬁ/ stdlg oimamé
obat-obatan dan alkes habis pakai yang keluar masuk dari gudang obati
urmatfaskes Biddokkes Polda Banten dapat'tersaii secara éepat dan
akurat di. lingkungan Biddokkes Polda Banten sehingga dapat.

terciptanya te;'tlb administrasi pelaporan obat-obatan dan alkes habis
pakai di- lingkungan® Biddokkes Polda Banten dan tercapainya




. n
ketersedman obat-obatan dan alkes habis paka1 yang dlperlukan di ¢
lingkungan Biddokkes Polda Banten.

3. Adanya Standar Operasmnal Prosedur ( SOP ) dalam penggunaan aphkasx'

4, Adanya - Petunjuk’ Teknis { Juknis ) ‘tentang penggunaan dan -
pengoperasian aphkas1 Khusus.

C. Realisasi atau capaian target dan j Jems produ'f.nya
L. Reahsam dari proyek perubahan ini adalah Optxmalnya kinerja staf

: ; urmatfaskes dalar_n kegiatan inventarisasi obat-batan dan alkes habis pakai |
dimana laporan penerimaan dan pemakaian/ stox oprame obat-obatan dan

alkes habis pakai yang kefuar mas;ﬁ.k dari gudang obat urmatfaskes’

‘ ‘ , Biddokkes Poldg Banten dapat tersaji secara cepat dan akuratl'dengan
penggunaan aplikasi “ OBAPA “di lingkungan Biddokkes Polda Banten
éehin’gga dapat *.:erciptanya tertib administrasi pelaporan -obatTOb'atqn- dan

l alkes habis pakai di lingkungan Biddokkes Polda Banten dan tercapainya

! ' ketersediaan obat-obatan dan’ alkes habis pakai yang diperlukan di

| llngkungan Biddokkes Polda Banten.

.2, Staf Urmatfaskes dapat lebih memahanu mekanisme inventarisasi obat-
obatan dan alkes habis ' pakai pada Biddokkes Polda Banten’ dengan
adanya Standar Operasional Prosedur ( SOP ) dalam penggunaén aplikasi “
OBAPA" '

3. Adanya Petunjuk Teknis ( Juknis ) tentang penggunaan dan pengoperasian _
aplikasi Kkhusus sehmgga lebih memudahkan staf Urmatfaskes dalam -
penggunaan aphlcam “ OBAPA“




D. Stakeholder Proyek Perubahan .
1, Stakeholder Internal pada proyek perubahan inf yaita : d

No

Stakeholder Internal

Peranan

1

Kabiddokkes

‘Sebagai sponsor serta penasehat dag
pelindung yang memberikan saran
sertz dukungan terhadap proyek

perubahan ini

Kasubbidkespol

Sebagai mentor dan selaku pimpinan
di dalam S.ul';bidkespol yang
mendukung  pelaksanaan  kegiatan
| rencana proyek perutahan yang akan

dilakukan dan  berperan  aktif

‘| memberikan arahan /masukan dan’

| tanggapan.

Kaur Matfaskes

Memberikan informasi dan sarap
dalam penyuéunan proyek perubahan

ini

Kaur Yankes

Memberikan . informasi dan saran
dalam penyusunan proyek perubahan

| ini

Kaur Kesmapta

Memberikan informasi dan sarai;
“dalam penyusunan proyek perubahan

ini

Tim Rfektif

Sebagai pelaksana teknis di lapangan
yang membantu dalam proyek:

perubahan ini

10 L




2. Stakeholder Eksternal pada proyek perubahan ini yaitu :

No . Stakeholder Eksternal Peranan _
1 KaSubb;clgrenmin Memberikan _ saran dalam |
proyek perubahan ini
2 | Kasubbid dokpol Memberikan  saran  dalam |,
‘ | proyek perubahan ini
3 ' Kaur DVI Memberikan  saran daI_alﬁ
provek perubahan ini
4 | Kaur Keskamtibmas Mclﬁberikan' saran  dalam |
proyek perubahan ini .
5 | Kaur Doksik Memberikan  saran  dalam
- . , |proye:k perui:ahan ini
6 | Xapoliklinik-Bhayangkara Memberikan informasi dan
Biddokkes Polda Banten saran  dalam peny.usunan‘ -
proyek perubahan ini
7. | Kapoliklinik SPN Memberikan informasi cian
Mandzlawangi 'saran  dalam  penyusunan
: proyek perubahan inj
8 | Paurkes Wilayah Jajaran Mcemberikan  saran dalalﬁ‘
_ ' proyek perubahan lm
9 | Penanggung Jawab Poliklinik Meinberikan saran . dﬁlam :
Brimob ) proyek perubahan ini
10 | Ahli I'T/ Programer Sebagai mitra koordinasi dalam |
proyék perubahan .ini :

11
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3. Pengaruh dan intensitas :

]

Stakeholder

Pengaru -

Potensi

No Nilnt Kelompok - -
Internal h_ Dultungan Pengaruh | Stakeholder .
1 | Kabiddokkes Sangat |- . | 4+t 9 . Promoter |

{ Tinggi .

2 Késubbidkespbl nggi L 8 Promoter
3 | Para Kaur Tinggi ++ .7 Defender
Subbidkespal ' ) .

4 | Tim Efeliif Tinggi - 7 Defonder

N
No | Stakeholder Pengaru | Potensi Nilai [ ’
Eksternal h Dukungan Pengarult | . - ,
1 ARLIT Tinggi. -+ 8 Defender |
/Programer T
2 | Kasubbagrenmin | Tinggi ++ 7 Defender
3" | Kasubbiddokpol | Tinggi ++_ 7 " Defonder
4 | Para Kaur Tinggi | -+ R Defender -
Subbiddokpol ' :
5 | Kapolikink | Tinggi g 7 Defender
Biddokkes : : : .
6 | Kapoliklinik SPN ~Tihggi. - 7 Defender
7| Para Paurkes Tiggl - 7 Defender -
Jajaran '
8 [ Penanggung Tinggi + 7 Defcndef .
Jawab Klinik
Brimob
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E, Struktur tim kerja dan tugas kaok fungsinya

¥

1. Struktur timn kerja K .




2. Tugas pokokfdhgéiﬁmkeljayaitl;' . i ‘
1. Sponsor merupakan seseorang yang mumhkl pcngaruh sangat bgsar
terthadap keberhasilan - ataupun kegagalan proyek perubahan,
dikarenakan kemampuannya untuk mengambd kebijakan, -
mempermudah keglatan sosuahsam dan koordinasi pada saat proyek :

perubahan, sponsor dapat berupa atasan langsung dar1 mentor. _

2., Mentor merupakan atasan langsung yang dapat member:kan
persetu_]uan dan memblmbmg secara teknis dan strategls yang
berhubungan dengan proyek peubahan serta dapat memberikan arahan
dalam pelaksanaan koordinasi dengan stakeholder untuk melaksanakan‘

mensukseskan proyek ' i ¥ S e

3. Pro_]ect Leader adalah pemimpin pelaksana proyek (Slswa) vang
mélaksanakan penuh implementasi darl proyek peruLahan Yang'
bertanggung _]awab dalam merencauakan koordmnam, menjalankan
menyiapkan, menganahsa, mengevaluasi melaporkan  pproyek
perubahan serta mempersiapkan dan melaksanakan proyek perubahan-’ |
dengan cara berkoﬁrdinasi' dan berkolaburasi aengan para stakeholder -
terkait. . ' . _ .' . 3

4, Coach mempa}’an pembimbing ying berperan memberikan bim_bi'ngan

dalam penyusunan dan perumuéan proyek perubahan, |

5. Ahli IT / Programer merupakan rekan kerja yang mendukung proyek :
perubahan ini yaitu dengan membantu dalam pembuatan system
aplikasi, Standar Operasional Prosedur penggunaan aplikasi "OBAPA“ )

dan Petunjuk Teknis ( Juknis ) tentang penggunaan dan pengoperasmn .
aphlcasm “OBAPA”, . ' ‘

. ) 6, Tim Efektif yaitu berisikan rekan kerjé yané sejajar (Horizontal)
atasan dan bawahan (vertical) dalam lingkungah kerja yang memiliki -
peran sangat signifikan dalam mc:rﬁbantﬁ kesuksesan proyek perubahan,
merupakan tim yéng dibentuk untuk membantu Project Leader, |

sehingga dapat efektif dan efisien selama pelaksanaan Proyek

' 1
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F. Strategi Komunikasi_

Perubahan, Tim Efektif terdiri dari : Kaur Tu Subbagrenmindan 3
Banum Urrnatfaskes Biddokkes Polda Banten. N

b : verr oo g

Pa&a" proses pclaksar:aan'pfoyek perubahan ini 1ner'1ggunaklan strategi
komunikasi untuk mencapai hasil dan. tujuan se§uai deﬁgan yalng d'ihara}';kah..
Penyampaian ide proyek perul':oaihan serta proses implementasinya kepada ‘
para pxhak yang terlibat, ba1k tim efektif maupun para stakeholder tak luput
dari penggunaan strategl komunikasi .

Metode penyampaian yang dlgunakan dalam proses pelaksanaan prbyek

Jperubahan ini adalah. metode canaliz mg . Project leader berusaha

mempengaruhi tim efektlf yang terlibat secara langsung dan para atakeholder

untuk menerima gagasan/lde mengenei rencana aksi proyek perubahqn yang'

_akan dilaksanakan serta untuk selanjutnya turut’ serta dalam proses

pelaksanaannya, Maksud' dari mempengaruhi disini adalah dalam hal positif,
vaitu project leader menjelaskan dan meyakinkan seluruh pihak' mengenai
rencana aksi yang: akan dilaksanakan, tujuan serta manfaat dari proyek
perubahan tersebut

Selain ltu project Ieader Juga menggunakan metode edukatif untuk

menunjang keberhasﬂan proyek perubahan secara maksimal: PI‘O_]CCt Ieader

"memberikan ‘ide kepada seluruh pihak berdasarkan fakta—fakta yang -ada,

pendapat dan pengalaman yang dapat d1pertanggung _]awahkan "Dengan -
penggunaan metode edukatif tersebut di™arapkan seluruh plhak terutama tim
efektif berperan aktif mengubah cara kerja lama menjadi cara baru yang
ditawarkan oleh pro_lect leader untuk mendapatkan hasil kerja yang lebih.
optimal, _ . _ .
Teknik berkomunikési yﬁng' diguxiékan oleh project leadér untuk
menyampaikan rencdna aksi proyek perubahan kepada tim efektif dan para
stakeholdcr adalah dengan komunikasi tatap muka. Hal tersebut dllakukan |

karena sifatnya  lebih persuasive, sehingga tim efeknf‘ maupun’ para

17




stakeholder dapat lebih menerima serta memahami apa yang disampaikan

oleh project leader.

18
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. - EBABIH ' ' !.5l b .. il..!.l ,
PELAKSANAAN PROYEK PERUBAHAN '

A, Capaian Proyek Perubahan S o -i
Didalam proyek pcrubahan yang penulis buat ydlt'll aphkas1 ‘“ OBAPA”
Standar Operasional Prosedur dalam aplikasi “OBAP A”, serta petun_]uk tekms ( -

: .Tukms ) tentang penggunaan dan pengoperasnan aphkas1 “ OBAPA” .

-‘ diharapkan dapat mencapai tbjuan antara lain : ‘ .j a A
L. OptimaIﬁya kinerja staf 'u‘nnat_fasl'cés dalam kegiatan inventarlisési.oba“r-batan. .

dan alkes habis pakai dimana laporan penerimaan dan p’einakaian/ stok
opname obat-obatan dan alkes habis _pakai vang keluar masuk dari gudang
obat urmatfaskes Biddokkes Polda Bunten dapat t\,rsa_;l secara cepat dan .
akurat dengan penggunaan aplikasj * QBAPA *di lingkungan Blddokkes' -
Polda Banten sehmpga dapat terc1ptanyq‘ ' .

b, admlnmram pelaporan obat-.

obatan dan alkes. habls pakai di Imgkuﬂg;m Bi&dok}(es Polda Banten dan ' |
| tercapainya ketersec]laan obat-obatan dun F]}(es nahls paka; yang dlperlukan _
di lingkungan Bxddpkkes Polda Banten serta Ja_'aran. ' ,

2. Staf Urmatfaskes" ;lapat lebih memahg mi nlekal}lszpq ‘inventarisasi obat-. .
obatan dan alkes hqbis pakai pada Bxddok}{q,l PQ{I.d(a Banten dengan adanya.
Standar Operasxoqal Prosedur ( SOP ) Qalam penggunaan aphkasl “
OBAPA”, g - f o ¥ :

3. Adanya Petunjuk Telcms ( Juknis ) tentqngqpenggunaan dan pengoperasian
aphkam khusus sehlngga Jebih memuqal:kar} ‘gtaf Urrnatfaskes dalam'

- penggunaan aphkasi “ OBAPA” N ' S

" B.Kendala - | - S L
1. Internal : i C

Kendala mternal yang dxhadapl dalam pembuatan proyek perubahan ini
adalah :

L. Anggaran dalam proses pelaksanaan proyek perubahan ini harus

dlkonsultasﬂcan dengan sponsor dan mentor;

‘19
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2. Rasa jenuh dalam membuat log acti\nty dan kegiatan harian; | R
3. Konsentrasi pr0|ect leader terbagi antara mengerjakan . tupoksi rutm.
dengan mengerjakan tupoksx rutin dengan melaksanakan aksi proyek,
perubahan. ' ' -
2. Eksternal : - v
Kendala eksternal yang dlhadapl dalam pembuatan proyek perubahan ini-
adalah: T :
1. Kegiatan di lingkungan Biddokkes Polda Banten dan jirk.;s ‘wilayah
jajaran terlal padat sehingga harus dilakukan penyesuaian waktu untuk
melaksanakan sosialisasi sei’ta'imﬁlerrieptasi aplikasi * OBAPA‘ “.
EATEY
C. Strateg1 Mengat351 Kendalaw . . o :'....1 '
Dalam ‘mengatasi masalah tersebut diatas peilu adanya stmtegl untuk '
mengatasi kendala te;sgbut yaltu dengan :
1. Melakukan konsulta‘si dengan sponsor dan mentor térkéit anggaran yang
. dibutuhkan dalam- proses pelaksanaan proyek perubahan ini.
2 Meningkatkan kedlslplman diri sehmgga dapat membag1 Waktu antara
pembuatan proyek perubahan serta pekerjaan schari -- hari. '
3, Melakukan koordmasx secara intens dengan tim . efektlf serta para
stakeholder internal rnaupun eksternal dilingkungan Biddokkes Polda
Banten dan Urkes wilayah jajaran sehingga proyek perubahan ini dapat _

berjalan dengan lancar.

D, Monitoring-dan Evaluasi o . !
1. Alat Monitoring '

Monitoring dan Evaluasi Aplikasi OBAPA di Biddokkes Polda Banten
menggunakan kuesioner dengan 10 ( sepuluh ) pertanyaan.yaitu. dengan :
menggunakan jawaban TS (Tidak Setuju ) S (- Setuju ) dan SS. ( Sangat )
SetuJu) Adapun contoh Ku1s:oner adalah sebaga. berikut ;

20




KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONEST A - B ‘
DAERAH BANTEN ‘
BIDANG KEDOKTERAN DAN KEPOLISIAN

B

KUESIONER MANFAAT APLIKASI OBAPA DI URMATFASKES
BIDDOKKES POLDA BANTPN

Keterangan pilihan jawaban :
TS : Tidak Setuju

S :Setuju

S8 : Sangat Setuju -

Tanggal....... reererrrrrre, wervnLokasi URSPPO ...... Jabatan
No ~ Pertanyaan [ TS | s | ss
1 | Aplikasi OBAPA dapat dioperasikan dengan '
| '. mudah dan efektif..

2 | Aplikasi : OBAPA _"‘ menmdahkan  dalam

memperoieh.infonnasi obat-obatan dan alkes _ ) !

habis pakaideﬁgan lebih cepat dan akurat. - . o R R I -
3 | Aplikasi OBAPA memudahkan dalam pfoses . R | |
penyajian data stok obat-obatan dan alkes habis a8 e
pakai. : N "

"4 Apllkas1 OBAPA memudabkan dalam proses '

penyajian transaksi obat-obatan dan a]kes habis

pakai. _ .

5 | Aplikasi OBAPA memudahkan dalam proses
penyajian daftar obat-obatan dan alkes habis
pakai. . .

6 | Aplikesi OBAPA memudahkan dalem proses

-+
Ll
Y Bl




. R N H {1 P

-

pencarian data '.oBat-obatan dan alkcs habis | q
pakal ‘
7 ApllkaSI OBAPA memudahkan dalam proses
pembuatan laporan -obat-obatan dan alkes habis
pakai. o _
8 | Aplikasi OBAPA dapat mgningl't-atkan tertibnya

administrasi dalam kegiatan inventarisasi obat-

obatan dan alkes habis pakai.

9 | Aplikasi OBAPA sudah sesuai dengan apa yang -

diharapkan. .

10 | Aplikasi OBAPA dapat menmgkatkan kmexja
staff.

2. Hasil Momtormg
~ Hasil pelaksanaan momtormg dan evaluasi Aphkasx OBAPA d1
Biddokkes Polda Banten menggunakan kuesioner kepada 10 ( sepuluh )
orang pengguna sebagai berikut : _ _ ‘
a. Terdapat 10 ( sepuluh ) pertanyéan dengan menggunakan jawaban TS
(Tidek Setuju ), S ( Setujﬁ ) dan 8S ( Sangat Setuju ). dari 10 (> éepuluh )

QARG PONBBUNR yalm 100 pornyatain, nol T8 ( *l‘ldnlz Betju ). 08/ Sotuju )
dan 80 SS (Sangat Sctuju »
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- Hi Series 2.

Seﬁgs3

TS S SS

" Gambear 3. Grafik monitoring

3. Anahsxs M0n1tormg

Anahsls monitoring bahwa dalam pelaksanaan sosialisasi aphkaSl OBAPA

dan penggunaan Aplikasi OBAPA dapat dxmengertt oleh pcngguna dan dapat
bermanfaat bagi pengguna, .
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o - PENUTUP - ., .

A. Kesimpulan . . : » ' o

1. Kesimpulan

Proyek peruoahan 'yang penulis buat dengan Judul Optiinalisasi . -
Penggunaan Apllkasi “OBAPA” pada kegiatan mventar1sas1 obat-obatan
dan alkes habls pakai d1 urmatfaskes Biddokkes Polda Banten, s»klranya -
dapat bermanfaat bag1 staf urmatfaskes dan  unit kerja lmgkungan ,
Biddokkes Polda Banten serta Urkes Jajaran sehingga laporan penernnaan "
dan pemakalan/ stok opname obat-obatan dan alkes. habis pakai yang = °

' keluar masuk dari gudang obat urmatfaskes Biddokkes PoldqugnFen da_pat_
tersaji‘sec-ar'la cepat dan ';kurlat dengan penggunaan aplikasi OBAPA t'di .
lingkungan Biddokkes Polda Banten juga terciptanya’ tertib admnnst;:am
‘pelaporan obat-obatan dan alkes ha'b1s pakai di lingkungan Blddok!ces. '

Polda Banten dan tercapainya ketersediaan obat-obatan dan alkes habis '

pakai yang dipcrlukar;- di lingkungan Biddokkes Polda Banten serta
Wilayah Jajaran serta masyarékat umm yang mendaftarkan kepesertaan- '

BPJS nya pada FKTP Klinik Bhayanglrara Blddokkes Polda Banten aupun
urkes jajaran. '

2. Rekomendasi _ _
Proyek perubahan yang penulis buat dengan judul Optinialise.lsi.h
Penggunaan Aplikasi “OBAPA” pada kegiatan inventarisasi obét—obatan ;
dan alkes habis pakai di urmatfaskes Biddokkes Polda Banten 'sekiranya‘
dapat diadopsi oleﬁ Polda-polda lain schingga sehingga laporan
penerimaan dan pemakaian! stok opname obat-obatan dan alkes habis
pakai yang keluar masuk dari guciang obat urmatfaskes Bidglokkeé Polda
Banten dapat tersaji secara cepat dan akurat dengan penggunaan aplikasi *
OBAPA *“di lingkungan ‘Biadokices Polda Banten juga terciptanya' tertib

administrasi pelaporan 6b,at-ob;1tan dan alkes habis pakai di lingkungan
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Biddokkes Polda Banten dan iercapainya ketersediaan obat-obatan dan '
alkes 'habis pakai yang diperlukan di lingkuxigari Biddokkes Polda Banten
" serta Wilayah Jajaran Polda Banten,
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